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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era teknologi sekarang ini, arus informasi bergulir dengan sangat pesat. Kecepatan dan ketepatan dalam pengiriman data menjadi dua hal yang sangat penting. Teknologi jaringan sering digunakan untuk melakukan pengiriman data dari satu komputer ke komputer lainnya. Dalam lalu-lintas suatu jaringan, server mempunyai peran yang sangat penting, karena server-lah yang mengatur besar kecilnya jalur tempat para client dalam mengakses server tersebut guna mendapatkan informasi. Apabila sebuah server diakses oleh banyak client, tentunya akan mempunyai beban yang sangat berat, sedangkan kemampuan dari server tersebut terbatas. 

Load balance adalah teknik untuk mendistribusikan beban trafik pada dua atau lebih jalur koneksi secara seimbang, agar trafik dapat berjalan optimal, memaksimalkan throughput, memperkecil waktu tanggap dan menghindari overload pada salah satu jalur koneksi.

Failover sendiri merupakan teknik memberikan 2 koneksi internet atau lebih dimana jika salah satu koneksi internet mati (koneksi utama) maka koneksi yang satunya (koneksi cadangan) akan mem-backup koneksi utama. Apabila koneksi utama menyala secara otomatis koneksi akan berpindah lagi ke koneksi utama. Hal ini sangat berguna di kalangan kantor, sekolah, kampus atau tempat lain yang memerlukan koneksi up dalam jangka waktu lama.[purna irawan,2016].

NTH sendiri adalah sebuah fitur pada firewall yang digunakan sebagai penghitung (counter) dari paket data atau koneksi (packet new). Ada dua parameter utama dari NTH ini, yaitu "Every" dan "Packet". "Every" merupakan parameter penghitung (counter) sedangkan "Packet" adalah penunjuk paket ke berapa rule dari NTH ini akan dijalankan. Dengan demikian penggunaan NTH ini dilakukan dengan mengaktifkan counter pada mangle, kemudian ditandai dengan 'Route-Mark'. Sehingga dengan route-mark ini digunakan sebagai dasar untuk membuat policy route. Berdasarkan penjabaran tersebut yang telah dilakukan,  penulis akan melakukan penelitian tugas akhir dengan judul “ Perancangan Jaringan Load Balancing Failover Menggunakan Metode NTH dengan Simulator Graphic Network Simulator (GNS3)”.
1.2 Rumusan Masalah 

Adapun masalah dalam melakukan pelaksanaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mengimplementasikan jaringan load balancing failover dengan menggunakan metode NTH
2. Bagaimana cara mengimplementasikan load balancing failover yang menggunakan 2 jalur koneksi internet ISP.
3. Bagaimana Bisa mengetahui kecepatan akses dari kedua ISP tersebut

4. Bagaimana jaringan dapat terbackup ketika salah satu jaringan wan terputus
1.3 Batasan Masalah 

Supaya tidak memperluas materi, maka penulis akan menentukan batasan-batasan dan ruang lingkupnya, diantaranya adalah sebagai berikut:

1.  Hanya mengimplementasikan Load balancing failover
2.  Sistem perancangannya menggunakan simulator Gns3
3.  Pengerjaan dilakukan hanya pada lingkungan jaringan komputer LAN 

4.  Menggunakan dua ISP yang berbeda
5. Pengujian dilakukan menggunakan proses pengepingan dan tidak menggunakan akses internet  
1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalahnya, maka penulis dapat menentukan tujuannya, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari dan memahami load balancing failover dengan menggunakan  metode NTH.
2. Untuk mem-backup salah satu ISP apabila salah satu ISP tersebut ada yang tidak connect maka akan secara otomatis ISP yang kedua mengambil alih kinerja ISP yang pertama.
3. Sebagai penyeimbang jaringan internet berbasis LAN.
1.5 Manfaat

Dari hasil penjabaran diatas maka manfaat yang diperoleh adalah: 

1. Apabila salah satu ISP mati maka akan otomatis failover mengganti ke ISP yang kedua.
2. Tidak ada kendala pada sistem jaringan internet karena sudah stabil, kecuali kedua ISP tersebut mengalami gangguan dari penyedia layanan

3. Sistem jaringan tersebut cocok digunakan pada tempat yang membutuhkan koneksi internet yang 24 jam seperti warnet dan perkantoran

4. Mendapatkan hasil yang maksimal dari penggunaan 2 jalur (ISP) koneksi internet yang ada.

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir (TA) ini akan membantu mengarahkan penulisan laporan agar tidak menyimpang dari batasan masalah yang dijadikan sebagai acuan atau kerangka penulisan dalam mencapai tujuan penulisan laporan - Tugas Akhir (TA) sesuai dengan apa yang diharapkan. Laporan Tugas Akhir (TA) ini terbagi dalam V bab yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang dasar ilmu, pengertian–pengertian dasar dan teori–teori  penunjang yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir (TA) ini sebagai landasan bagi pemecahan yang diusulkan.

BAB III: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Pada bab ini akan menjelaskan secara lebih mendalam mengenai Load balancing failover dengan menggunakan Metode NTH 
BAB IV: IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Pada bab ini akan menjelaskan proses implementasi sistem dan beberapa hasil konfigurasi-konfigurasi.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penganalisaan data dari bab-bab sebelumnya. Dimana berisi tentang saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat dan membangun serta mengembangkan isi dari tugas akhir tersebut.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jaringan Komputer 

Menurut Website Resmi Mikrotik Indonesia [Mikrotik Indonesia, 2014] dalam artikel yang berjudul Dasar Jaringan mengatakan bahwa “Jaringan Komputer adalah koneksi antara dua device atau lebih, yang terhubung secara fisik maupun secara logika sehingga bisa saling bertukar informasi”. Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Jaringan Komputer adalah gabungan dari dua komputer atau lebih yang saling terhubung menjadi satu kesatuan agar dapat bertukar informasi. 

Menurut Turban et al., (2005:477) jaringan adalah sistem yang terdiri dari media komunikasi, perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk menghubungkan antara dua atau lebih sistem komputer dan peralatan. Jaringan menjadi sangat penting karena pada dasarnya digunakan untuk berbagai alasan. Pertama, jaringan komputer memungkinkan organisasi untuk lebih fleksibel dan dapat disesuaikan secara cepat dalam kondisi bisnis. Kedua jaringan memungkinkan perusahaan membagi hardware, aplikasi komputer dan database dari suatu komputer ke komputer lain dalam suatu organisasi. Ketiga jaringan komputer memungkinkan pekerja dan timnya yang secara geografis berjauhan untuk membagi dokumen, ide, pendapat, kreativitas, mendukung tim kerja, inovasi, dan interaksi yang lebih efisien dan efektif. Dan yang terakhir, jaringan komputer dapat menghubungkan antar pebisnis maupun antara pebisnis dan pelanggannya, sehingga banyak hal dapat dilakukan tanpa harus mengadakan pertemuan. [Desmon,Sapri,Reno, 2014].

Sedangkan menurut [Asep Herman Suyanto,2015] Jaringan Komputer adalah sekelompok komputer otonom yang saling berhubungan antara satu dengan lainnya menggunakan protokol komunikasi melalui media komunikasi sehingga dapat saling berbagi informasi, program-program, penggunaan bersama perangkat keras seperti printer, harddisk, dan sebagainya. Selain itu  jaringan komputer bisa diartikan sebagai kumpulan sejumlah terminal komunikasi yang berada diberbagai lokasi yang terdiri dari lebih satu komputer yang saling berhubungan.

2.2  Klasifikasi Jaringan Komputer 

Adapun macam-macam dari jaringan komputer adalah sebagai berikut:

1. Local Area Network (LAN)
Local Area Network adalah kumpulan komputer yang saling dihubungkan bersama didalam satu area tertentu yang tidak begitu luas, seperti di dalam satu kantor atau gedung. LAN dapat juga didefinisikan berdasarkan pada penggunaan alamat IP komputer pada jaringan. Suatu komputer atau host dapat dikatakan satu LAN bila memiliki alamat IP yang masih dalam satu alamat jaringan, sehingga tidak memerlukan router untuk berkomunikasi. Single building LAN adalah suatu jaringan lan yang terhubung dalam satu ruangan sedangkan  multiple building  LAN adalah suatu jaringan komputer terdiri dari beberapa ruangan dalam satu gedung.

[image: image1.emf]
Gambar 2.1  Jaringan Local Area Network

         Sumber : [http://rivagex.blogspot.com/2015/01/
       konsep-dasar-jaringan-komputer-beserta.html]

[image: image2.emf] 

Gambar 2.2 Local Area Network

     

Sumber: [Caesar,2014]

Jaringan LAN dapat juga dibagi menjadi dua tipe, yaitu jaringan peer to peer dan jaringan client-server. Pada jaringan peer to peer, setiap komputer yang terhubung dapat bertindak baik sebagai workstation maupun server, sedangkan pada jaringan client-server, hanya satu komputer yang bertindak sebagai server dan komputer lain sebagai workstation.
a.  Peer-to-Peer 
Sistem operasi jaringan model Peer-to-Peer memungkinkan seorang pemakai jaringan computer membagi sumber daya yang ada dikomputernya, baik itu file data, printer dan mengakses sumber daya computer yang lainnya. Adapun gambar topologi Peer-to-Peer, dapat dilihat pada gambar 2.2.

[image: image3.emf]
Gambar 2.3 Peer to Peer

 Sumber: [Caesar, 2014]

Model topologi ini tidak mempunyai sebuah file server atau induk server yang terpusat, seluruh komputer memiliki kemampuan atau hak yang sama untuk memakai sumber daya yang tersedia dijaringan komputer tersebut.

b. Client Server 
Sistem pemodelan jaringan Client Server memungkinkan jaringan mensentralisasi fungsi dan aplikasi kepada suatu atau dua File Server. Adapun gambar topologi Client Server, dapat dilihat pada gambar 2.4 dibawah ini.

[image: image4.emf]
Gambar 2.4 Client Server

                          Sumber: [Caesar,2014]
Sebuah server menjadi Induk dari keseluruhan client memungkinkan untuk mengakses sumber daya, dan menyediakan keamanan Workstation dapat mengambil sumber daya yang ada pada File Server.

2. Metropolitan Area Network (MAN)
[image: image5.emf]Metropolitan Area Network adalah jaringan komputer yang cakupannya lebih luas dibandingkan LAN. Kategori ini dapat dikatakan gabungan dari beberapa jaringan LAN. Cakupan lokasinya mencapai satu atau lebih dari suatu kota. MAN biasanya digunakan untuk menghubungkan kantor-kantor perusahaan yang berdekatan dan dapat dimanfaatkan untuk keperluan pribadi (swasta) atau umum. Adapun gambar Metropolitan Area Network (MAN), dapat dilihat pada gambar 2.5

Gambar 2.5 Metropolitan Area Network

   

         Sumber: [Caesar,2014]

3. Wide Area Network (WAN)
Wide Area Network adalah jaringan komputer yang mencakup daerah geografis yang luas, sering kali mencakup sebuah negara atau benua. Adapun gambar Wide Area Network (WAN), dapat dilihat pada gambar 2.6.

[image: image6.emf]
Gambar 2.6 Wide Area Network
          

         Sumber: [Caesar,2014]
4. Internet 

[image: image7.emf]Internet (Interconnection Networking) adalah seluruh jaringan komputer yang saling terhubung menggunakan standar sistem global Transmission Control Protocol/Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai protokol pertukaran paket (packet switching communication protocol) untuk melayani miliaran pengguna di seluruh dunia, bahkan antar planet. [Caesar,2014]. Adapun gambar jaringan Internet, dapat dilihat pada gambar 2.7

Gambar 2.7 Jaringan Internet
                   

   Sumber: [Caesar,2014]

2.3 Graphical Network Simulator 3 (GNS3)
GNS3 adalah sebuah program graphical network simulator yang dapat mensimulasikan topologi jaringan yang lebih kompleks dibandingkan dengan simulator lainnya. Program ini dapat dijalankan pada operating-systems, seperti Windows XPprofessional atau Linux Ubuntu. GNS3 menyediakan simulasi-simulasi yang lengkap dan akurat, sehingga terkait dengan:

1. Dynamips, sebuah emulator IOS Cisco.
2. Dynagen, sebuah front-end berbasis teks untuk Dynamips.
3. Qemu, sebuah mesin emulator dan virtualizer generik dan open source.

4. VirtualBox, sebuah software virtualisasi yang gratis dan powerful.

Prinsip kerja dari GNS3 adalah mengemulasi Cisco IOS pada komputer, sehingga PC dapat berfungsi layaknya sebuah atau beberapa router bahkan switch, dengan cara mengaktifkan fungsi dari Ethernet Switch Card. Berikut contoh tampilan layar pada software GNS3 pada gambar 2.8.

[image: image8.emf]
Gambar 2.8 Tampilan Layar GNS3
        

       Sumber: [Yuni Twelefty,2015]
2.3.1 Kelebihan dan Kekurangan GNS3
Adapun kelebihan dan kekurangan dari GNS3 tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kelebihan GNS3:
a. Memungkinkan akses penuh ke Cisco IOS.
b. Memungkinkan desain topologi yang lebih real dengan interaksi ke sistem lain seperti OS yang ada di VirtualBox, komputer host (tempat dimana GNS3 di install) ataupun koneksi ke internet.

2. Kekurangan GNS3:

a. Tidak disediakannya multilayer switch sebagai default device dan juga sistemoperasi yang digunakan pada device tersebut. Sehingga dibutuhkan sebuah module dan juga CiscoIOS untuk dapatmenggunakan multilayer switch

b.  Memerlukan resource komputer yang relative tinggi.[Yuni,Zani,Rizal, 2015]
2.4 Router 
Router adalah perangkat yang melewatkan paket IP dari suatu jaringan ke jaringan yang lain menggunakan metode addressing dan protocol tertentu. Router-router yang terhubung dalam jaringan tergabung dalam suatu algoritma routing untuk menentukan jalur terbaik yang dilalui paket IP. Proses routing dilakukan secara hop by hop. IP tidak mengetahui seluruh jalur menuju tujuan setiap paket. IP hanya routing menyediakan IP address dari router berikutnya yang lebih dekat ke host tujuan. Fungsi router sebagai berikut 

a. Membaca alamat logika/IP address source dan destination untuk menentukan routing dari suatu LAN ke LAN lainnya. 

b. Menyimpan routing table untuk menentukan rute terbaik antara LAN ke WAN. 

c. Perangkat layer ke-3 dalam Open Systems Interconnection (OSI) Layer.
d. Dapat berupa “box” atau sebuah OS yang menjalankan sebuah daemon routing. 

e. Interfaces Ethernet, Serial, ISDN BRI. [Muhammad,hasan,2016]

2.5 Failover

Definisi failover dalam istilah computer internet working adalah kemampuan sebuah sistem untuk dapat berpindah secara manual maupun otomatis jika salah satu sistem mengalami kegagalan sehingga menjadi backup untuk sistem yang mengalami kegagalan. Konsep Failover Untuk mempermudah dan memperjelas maksud failover dapat melihat contoh gambar dibawah ini, Pada gambar tersebut dapat dilihat sebual local area network menggunakan lebih dari satu jalur jaringan isp. Jaringan lokal dengan ip 192.168.0.1/24 menggunakan gateway 1, sedangkan ip 192.168.1.1/24 menggunakan gateway 2. Jika gateway 1 mengalami disconnect (putus) maka gateway backupakan menggantikan gateway 1. Jika gateway 1 sudah kembali normal maka jalur koneksi yang digunakan kembali menjadi gateway 1. Dan begitu juga dengan gateway 2 apabila mengalami disconnect (putus). Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa tujuan dari failover pada studi kali ini adalah digunakan untuk menggantikan atau sistem backup koneksi isp yang terputus dengan koneksi isp yang lainnya. Adapun gambar Failover, dapat dilihat pada gambar 2.9.

[image: image9.emf]
Gambar 2.9 Konsep Failover
                                              Sumber: [www.politekniktelkom.ac.id]

2.6 VirtualBox
Oracle VM VirtualBox adalah perangkat lunak virtualisasi, yang dapat digunakan untuk mengeksekusi sistem operasi “tambahan” di dalam sistem operasi “utama”. Sebagai contoh, jika seseorang mempunyai sistem operasi MS Windows yang terpasang di komputernya, maka yang bersangkutan dapat pula menjalankan sistem operasi lain yang diinginkan dalam sistem operasi MS Windows tersebut. Fungsi ini sangat penting jika seorang ingin melakukan ujicoba dan simulasi instalasi suatu sistem tanpa harus kehilangan sistem yang ada. Dengan adanya perangkat lunak mesin virtual seperti VirtualBox, tentunya sangat membantu dan berguna sekali bagi pengguna yang ingin melakukan sebuah ujicoba dan simulasi instalasi sistem operasi tertentu tanpa harus mengganggu dan kehilangan sistem operasi utama yang sudah ada. Selain itu VirtualBox sangat cocok digunakan untuk yang gemar bereksperimen dengan sistem operasi lain tanpa harus khawatir pada sistem operasi utama.[Caesar,2014].

2.7 Winbox
Winbox adalah sebuah utility yang digunakan untuk melakukan remote ke server mikrotik dalam mode GUI (Graphical User Interface). Sehingga dengan cara ini anda tidak perlu repot-repot mengetikkan perintah-perintah Mikrotik. Mengkonfigurasi mikrotik melaui winbox ini lebih banyak digunakan karena selain penggunaannya yang mudah, kita juga tidak harus menghafalkan perintah-perintah Mikrotik. Semua perintah itu sudah tersedia dalam bentuk Graphical Menu pada Winbox.Sehingga user hanya perlu memilih menu yang diinginkan. Berikut adalah gambar cara menggunakan winbox dapat dilihat pada gambar 2.10

[image: image10.emf]
Gambar 2.10 Tampilan Login Winbox

        

       Sumber: [Caesar,2014]
Cara menggunakan winbox adalah :

a. Connect To, textbox untuk mengisikan alamat router yang akan diremote, dapat menggunakan IP Address atau MAC Address 
b. Login, textbox untuk mengisikan username, isikan sesuai hak akses yang terdapat pada router.
c. Password, textbox untuk mengisikan password, pastikan password yang diinputkan sesuai. 

d. Keep Password, untuk menyimpan password sehingga pada saat melakukan login anda tidak perlu mengetikan password
e. Secure Mode, digunakan jika anda ingin login menggunakan secure mode.
f. Load Previous Session, digunakan jika anda ingin login menggunakan session sebelumnya. 

g. Connect, tombol digunakan untuk terkoneksi ke router dengan catatan anda sudah menginputkan alamat, username, dan password.
h. Save, tombol digunakan untuk menyimpan informasi koneksi. 

i. Tools, digunakan untuk melakukan reset konfigurasi winbox, menghapus semua histori alamat. Berikut adalah gambar tampilan Tools dapat dilihat pada gambar 2.11. 

[image: image11.emf]
Gambar 2.11 Tampilan Awal Winbox

       

       Sumber: [Caesar,2014]
Setelah berhasil login maka akan tampil seperti pada gambar diatas. Jika dilihat dari gambar tersebut terdapat beberapa menu. User hanya perlu meng-klik menu yang terdapat di winbox tanpa perlu mengetikan perintah Mikrotik. Rasanya cukup mudah untuk digunakan.

2.8. Mikrotik RouterOS 

Mikrotik RouterOS adalah sistem operasi dan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menjadikan komputer manjadi router network yang handal, mencakup berbagai fitur yang dibuat untuk ip network dan jaringan wireless, cocok digunakan oleh ISP dan provider hotspot [mikrotik.co.id]. Jenis Mikrotik sebagai berikut: 

a. Mikrotik RouterOS™ adalah versi MikroTik dalam bentuk perangkat lunak yang dapat diinstal pada komputer rumahan (PC) melalui CD. Anda dapat mengunduh file image MikroTik RouterOS dari website resmi MikroTik, www.mikrotik.com. Namun, file image ini merupakan versi trial MikroTik yang hanya dapat dalam waktu 24 jam saja. Untuk dapat menggunakannya secara full time, anda harus membeli lisensi key dengan catatan satu lisensi hanya untuk satu harddisk. 

b. BUILT IN Hardware adalah Mikrotik dalam bentuk perangkat keras yang khusus dikemas dalam board router yang didalamnya sudah terinstal Mikrotik Router Operating System. 
Terdapat beberapa cara untuk me-remote MikroTik, antara lain, melalui winbox, Browser, telnet dan ssh, diantaranya sebgai berikut: 

1. Remot menggunakan winbox 
Mikrotik bisa diakses atau diremote menggunakan tool winbox. Winbox adalah sebuah utility untuk melakukan remote ke server mikrotik dalam mode GUI. Winbox bisa mendeteksi mikrotik dengan mendeteksi Mac address dari ethernet yang terpasang di Mikrotik RouterOS. [Khoirul Anam 2010:59]

[image: image12.emf]
Gambar 2.12 Tampilan WinBox

Sumber : [fajar,2014]

2. Remote menggunakan browser 

Untuk  dapat  di  remote menggunakan  Browser  computer MikroTik harus sudah memiliki IP. Remote menggunakan Browser dengan  menuliskan ip Address MikroTik pada Address bar. 

[image: image13.emf] 

Gambar 2.13 Tampilan Remote Browser 

Sumber : [Fajar,2014]

3. Remote menggunakan telnet 

Telnet merupakan aplikasi remote komputer bawaan windows. Telnet bekerja pada port 23. Untuk memulai melakukan telnet pastikan dulu service telnet pada kedua komputer sudah aktif. Untuk mengaktifkanya ikuti langkah-langkah berikut :

1. Masuk control panel  

2. Pilih administrative tools 

3. pilih services 

4. Pilih telnet kemudian klik dua kali  

5. Pilih starup type menjadi automatic kemudian klik start  

6. Setelah itu klik tomblol ok  

Bila telah selesai mengaktifkan service maka silakan mencoba perintah telnet adapun caranya sebagai berikut. Masuk command prompt pada windows, sebagai contoh anda ingin melakukan remote ke komputer 2(dua) dari komputer .pertama  Ketik perintah pada command prompt. C:\Documents and Settings\satu>telnet dua Setelah perintah diatas berhasil pasti akan keluar tampilan seperti pada gambar dibawah ini. 

[image: image14.emf]
Gambar 2.14 Tampilan Remote menggunakan Telnet
   
           Sumber : [Fajar,2014]

4. Remote menggunakan SSH 

Bagi  pengguna system  operasi   windows, MikroTik dapat diremote  dengan Protocol ssh dengan menggunakan aplikasi putty. Bagi pengguna linux ssh secara default telah terinstal sehingga tidak memerlukan lagi aplikasi semacam putty. [fajar,2014]

[image: image15.emf]
Gambar 2.15 Tampilan Putty
         Sumber : [fajar,2014]

2.9 Load balancing
Load balancing pada mikrotik adalah teknik untuk mendistribusikan beban trafik pada dua atau lebih jalur koneksi secara seimbang, agar trafik dapat berjalan optimal, memaksimalkan throughput, memperkecil waktu tanggap dan menghindari overload pada salah satu jalur koneksi. Loadbalancing tidak akan menambah besar bandwidth yang diperoleh, tetapi hanya bertugas untuk membagi trafik dari kedua bandwidth tersebut agar dapat terpakai secara seimbang. Dalam penggunaan load balancing menggunakan 2 koneksi sebesar 2 Mbps hasilnya tidak menjadi 4 Mbps. Melainkan tetap 2Mbps + 2 Mbps. Dalam penggabungan koneksi loadbalancing semua koneksi akan didistribusikan secara seimbang. Berikut adalah gambar tampilan topologi load balancing dapat dilihat pada gambar 2.15.

[image: image16.emf]
Gambar 2.16 Topologi load balancing

 
      

     Sumber: [Imam rialdi,2014]
2.10 Metode NTH
NTH bukanlah sebuah singkatan melainkan sebuah bilangan integer (bilangan ke n). NTH merupakan algoritma round robin yang menentukan pembagian pemecahan connection yang akan di mangle ke rute yang di buat untuk load balancing. NTH load balancing merupakan suatu teknik load balancing yang membentuk suatu deret tertentu (NTH), yang nantinya akan digunakan sebagai suatu sistem antrian di dalam mangle rule yang dibentuk. NTH diimplementasikan dalam suatu deret yang terdiri dari every dan packet yang akan direalisasikan dalam suatu deret interger. Pada metode load balancing ini, paket data yang masuk akan ditandai sebagai suatu variabel n dalam tipe data integer. [Sukendar, 2017]

2.11 Mikrotik Router

Mikrotik routerOS adalah sistem operasi dan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menjadikan komputer manjadi router network yang handal, mencakup berbagai fitur yang dibuat untuk IP network dan jaringan wireless, cocok digunakan oleh ISP dan provider hotspot. Mikrotik routerOS sebuah sistem operasi dan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menjadikan komputer biasa menjadi router network yang handal, mencakup berbagai fitur yang dibuat untuk IP network dan jaringan wireless. Fitur-fitur tersebut diantaranya : Firewall & Nat, Routing, Hotspot, Point to Point Tunneling Protocol, DNS server, DHCP server, Hotspot, dan masih banyak lagi fitur lainnya.

Mikrotik dapat digunakan dalam 2 tipe, yaitu dalam bentuk perangkat keras dan perangkat lunak. Dalam bentuk perangkat keras, mikrotik biasanya sudah diinstalasi pada suatu board tertentu, sedangkan dalam bentuk perangkat lunak, mikrotik merupakan satu distro Linux yang memang dikhususkan untuk fungsi router. Mikrotik RouterOS, merupakan sistem operasi Linux base yang diperuntukkan sebagai network router. Didesain untuk memberikan kemudahan bagi penggunanya. Administrasinya bisa dilakukan melalui Windows Application (Winbox). Selain itu instalasi dapat dilakukan pada standar komputer PC (Personal Computer). PC yang akan dijadikan router mikrotik pun tidak memerlukan resource yang cukup besar untuk penggunaan standar, misalnya hanya sebagai gateway. Untuk keperluan beban yang besar (network yang kompleks, routing yang rumit) disarankan untuk mempertimbangkan pemilihan resource PC yang memadai.  [Bhayangkara, riadi.2014]. Berikut adalah gambar tampilan mikrotik operating OS dapat dilihat pada gambar 2.17
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Gambar 2.17 Mikrotik Operating OS

       

      Sumber: [Bhayangkara, riadi.2014]
2.12 Bandwidth
Bandwidth adalah kapasitas atau daya tampung kabel ethernet agar dapat dilewati trafik paket data dalam jumlah tertentu. Bandwidth juga bisa berarti jumlah konsumsi paket data per satuan waktu dinyatakan dengan satuan bit per second (bps). Bandwidth internet di sediakan oleh provider internet dengan jumlah tertentu tergantung sewa pelanggan. Bandwidth adalah banyaknya ukuran suatu data atau informasi yang dapat mengalir dari suatu tempat ke tempat lain dalam sebuah network di waktu tertentu. Bandwidth dapat dipakai untuk mengukur baik aliran data analog maupun data digital. Sekarang sudah menjadi umum jika kata bandwidth lebih banyak dipakai untuk mengukur aliran data digital. Bandwidth dapat didefinisikan sebagai kapasitas atau daya tampung suatu channel komunikasi (medium komunikasi) untuk dapat dilewati sejumlah traffic atau data dalam satuan waktu tertentu. [Alfon dan Budi, 2013]
2.13 Topologi Jaringan 
Topologi Jaringan adalah peta dari sebuah jaringan. Topologi jaringan terbagi menjadi dua yaitu topologi secara fisik (Physical Topology ) dan Topologi secara logika (Logical Topology). Topologi secara fisik menjelaskan bagaimana susunan kabel dan komputer serta lokasi dari semua komponen jaringan. Sedangkan topologi secara logika menetapkan bagaimana informasi atau aliran dara dalam jaringan. Ada beberapa macam topologi yang umum digunakan saat ini, yaitu topologi bus, token-ring, star, tree, dan mesh.
1. Topologi Bus
Pada topologi bus digunakan sebuah kabel tunggal atau kabel pusat di mana seluruh workstation dan server dihubungkan. Keunggulan topologi bus adalah pengembangan jaringan atau penambahan workstation baru dapat dilakukan dengan mudah tanpa mengganggu workstation lain. Kelemahan dari topologi ini adalah bila terdapat gangguan di sepanjang kabel pusat maka keseluruhan jaringan akan mengalami gangguan. Gambar Topologi Bus dapat dilihat pada gambar 2.17
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Gambar 2.1 tampilan WinBox
1.2 Remote menggunakan browser

Untuk dapat di remote menggunakan Browser komputer MikroTik

harus sudah memiliki IP. Remote menggunakan Browser dengan

menuliskan i Address MikroTik nada Address bar. Gambar remote browser
= Mozilla Firefox seems slow... to... start Learn How to Speed 1tUp | | Don't Tell Me Again | X





Gambar 2.18 Topologi Bus

  

 Sumber: [Sopandi,2016]
2. Topologi Token-Ring
Pada topologi ring, semua workstation dan server dihubungkan sehingga terbentuk suatu pola lingkaran atau cincin. Tiap workstation ataupun server akan menerima dan melewatkan informasi dari satu komputer ke komputer lain, bila alamat-alamat yang dimaksud sesuai maka informasi diterima dan bila tidak informasi akan dilewatkan. Kelemahan dari topologi ini adalah setiap node dalam jaringan akan selalu ikut serta mengelola informasi yang dilewatkan dalam jaringan, sehingga bila terdapat gangguan di suatu node maka seluruh jaringan akan terganggu. Keunggulan topologi ring adalah tidak terjadinya collision atau tabrakan pengiriman data seperti pada topologi bus, karena hanya satu node dapat mengirimkan data pada suatu saat. Gambar Topologi Token-Ring dapat dilihat pada gambar 2.18
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1.2 Remote menggunakan browser

Untuk dapat di remote menggunakan Browser komputer MikroTik

harus sudah memiliki IP. Remote menggunakan Browser dengan

‘menuliskan ip Address MikroTik pada Address bar. Gambar remote browser
dapat dilihat pada gambar 2.2 :

Gambar 2.2 tampilan remote browser
1.3 Remote menggunakan telnet

Telnet merupakan aplikasi remote komputer bawaan windows. Telnet

&= Mozilla Firefox seems slow... to... start Leam Howto Speed 1t Up | | Don't Tell Me Again | X





Gambar 2.19 Topologi Ring

  Sumber: [Sopandi,2016]
3. Topologi Star
Pada topologi star, masing-masing workstation dihubungkan secara langsung ke server atau hub. Keunggulan dari topologi star adalah dengan adanya kabel tersendiri untuk setiap workstation ke server, maka bandwidth atau lebar jalur komunikasi dalam kabel akan semakin lebar sehingga akan meningkatkan unjuk kerja jaringan secara keseluruhan. Bila terdapat gangguan di suatu jalur kabel maka gangguan hanya akan terjadi dalam komunikasi antara workstation yang bersangkutan dengan server, jaringan secara keseluruhan tidak mengalami gangguan. Kelemahan dari topologi star adalah kebutuhan kabel yang lebih besar dibandingkan dengan topologi lainnya. Gambar Topologi Star dapat dilihat pada gambar 2.19.
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dari komputer 1. Ketik perintah pada command prompt. C:\Documents and
Settings\satu>telnet dua

Setelah perintah diatas berhasil pasti akan keluar tampilan seperti pada
gambar 2.3 :

Gambar 2.3 tampilan remotemenggunakan telnet

1.4 Remote menggunakan SSH

Bagi pengguna system operasi windows. MikroTik dapat diremote

&= Mozilla Firefox seems slow... to... start Leam Howto Speed 1t Up | | Don't Tell Me Again | X





Gambar 2.20 Topologi Star

  

 Sumber: [Sopandi,2016]
4. Topologi Tree
Topologi tree dapat berupa gabungan dari topologi star dengan topologi bus. Gambar Topologi Tree dapat dilihat pada gambar 2.20.
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Gambar 2.4 tampilan putty
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= Mozilla Firefox seems slow... to... start Learn How to Speed 1tUp | | Don't Tell Me Again | X





Gambar 2.21 Topologi Tree

    Sumber: [Sopandi,2016]

5. Topologi Mesh
Topologi mesh digunakan pada kondisi di mana tidak ada hubungan komunikasi terputus secara absolut antar node komputer. Topologi ini merefleksikan desain internet yang memiliki multi path ke berbagai lokasi. Gambar Topologi Mesh dapat dilihat pada gambar 2.21
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Gambar 12 Model TCP/TP

Nama Layer Protokol
Application Telnet, FTP, SMTP, Kerberos, DNS, TF TP,
SNMP, NFS, XWindows
Transport UDP,TCP
Internet TP ARP RARP, ICMP, BootP
Network Ethernet, Token Ring, FDDL

Tabel 6 Lapisan Model Referensi TCP/IP

Persamaan antara model OSI dan TCP/IP antara lain
1) Keduanya memiliki layer (lapisan)





Gambar 2.22 Topologi Mesh

Sumber: [Sopandi,2016]

2.14  IP Address
IP address (Internet Protokol Address) adalah deretan angka biner antar 32-bit sampai 128-bit yang dipakai sebagai alamat identifikasi untuk tiap komputer host dalam jaringan internet. Ip address adalah identifikasi alamat computer / host yang terkoneksi ke jaringan LAN (Local Area Network), dan identitas komputer dalam jaringan yang sama pasti Unique, artinya satu alamat IP dipakai oleh satu komputer dalam satu jaringan, tidak bisa lebih. Panjang dari angka ini adalah 32-bit (untuk IPv 4 atau IP Versi  4  ) dan 128-bit (untuk IPv 6 atau IP Versi 6) yang menunjukkan alamat dari komputer tersebut pada jaringan internet berbasis TCP/IP.
Tabel 2.1 Jumlah networkID dan hostID
	Kelas
	Antara
	Jumlah jaringan
	Jumlah Host Jaringan

	A
	1 s.d. 126
	126
	16.777.214

	B
	128 s.d. 191
	16.384
	65.534

	C
	192 s.d. 223
	2.097.152
	254


Tabel 2.2 IP address untuk setiap kelas
	Kelas
	Alamat Awal
	Alamat Akhir

	A
	XXX.0.0.1
	XXX.255.255.255

	B
	XXX.XXX.0.1
	XXX.XXX.255.255

	C
	XXX.XXX.XXX.1
	XXX.XXX.XXX.255


2.14.1 IP Address Versi  4
IP Address merupakan pengenal yang digunakan untuk memberi alamat pada tiap-tiap komputer dalam jaringan. Format IP Address adalah bilangan 32 bit yang tiap 8 bitnya dipisahkan oleh tanda titik. Alamat IP Versi 4 umumnya diekspresikan dalam notasi desimal bertitik (Dotted-Decimal Notation), yang dibagi ke dalam empat buah oktet berukuran 8-bit. Format bentuknya adalah w.x.y.z, karena setiap oktet berukuran 8-bit, maka nilainya berkisar antara 0 hingga 255. Format IP Address dapat berupa bentuk Biner (xxxxxxxx.xxxxxxxx.xxxxxxxx.xxxxxxxx dengan x merupakan bilangan biner). Atau dengan bentuk empat bilangan desimal yang masing-masing dipisahkan oleh titik bentuk ini dikenal dengan “dotted decimal” (xxx.xxx.xxx.xxx adapun xxx merupakan nilai dari satu octetdelapan bit).
Alamat IP yang dimiliki oleh sebuah host dapat dibagi dengan menggunakan Subnet Mask jaringan ke dalam dua buah bagian, yaitu:

1. Network Identifier/NetID atau network address (alamat jaringan) yang digunakan khusus untuk mengidentifikasikan alamat jaringan dimana host berada. Dalam banyak kasus, sebuah alamat network identifier adalah sama dengan segmen jaringan fisik dengan batasan yang dibuat dan didefinisikan oleh Router IP. Meskipun demikian, ada beberapa kasus dimana beberapa jaringan logis terdapat didalam sebuah segmen jaringan fisik yang sama dengan menggunakan sebuah prakter yang disebut sebagai multinetting. Alamat Network Identifier tidak boleh bernilai 0 atau 255.

2. Host Identifier/HostID atau Host address (alamat host) yang digunakan khusus untuk mengidentifikasikan alamat host (dapat berupa workstation, server atau sistem lainnya yang berbasis teknologi TCP/IP) didalam jaringan. Nilai host identifier tidak boleh bernilai 0 atau 255 dan harus bersifat unik didalam network identifier/segmen jaringan dimana ia berada.

2.14.2 Pembagian IP Address Versi 4
Alamat IPVersi 4 dibagi kedalam beberapa kelas, dilihat dari oktet pertamanya. Sebenarnya yang menjadi pembeda kelas IPVersi 4 adalah pola biner yang terdapat pada oktet pertama (utamanya adalah bit-bit awal/hight-order bit), untuk lebih mudah mengingatnya, akan lebih cepat diingat menggunakan representasi desimal.

1. Kelas A
Alamat-alamat kelas A diberikan untuk jaringan skala besar. Nomor urut bit tertinggi didalam alamat IP kelas A selalu diset dengan 0 (nol). Tujuh bit berikutnya untuk melengkapi oktet pertama akan membuat sebuah network identifier. 24 bit sisanya (atau tiga oktet terakhir) merepresentasikan host identifier. Ini mengijinkan kelas A memiliki hingga 126 jaringan, dan 16,777,214 host tiap jaringannya. Kelas A hanya menggunakan 8 oktet pertamanya sebagai Network Id dan sisanya adalah Host Id. Ini memungkinkan untuk dapat mengkoneksikan komputer client banyak dalam satu jaringan tapi dengan network yang sedikit. Ciri-ciri Ip kelas A:
· Bit Pertama
: 0

· Panjang NetId
: 8 bit

· Panjang HostId
: 24 bit

· Jumlah Network
: 126

· Jumlah Host
: 16.777.216

· Range IP
: 1-126 (00000001-01111110)

Pada IP Kelas A, Network ID sebanyak 8 bit pertama sedangkan Host Id sebanyak 24 bit. Dengan demikian cara membagi IP Address kelas A misalnya 113.46.5.8 adalah:

Network ID  = 113

Host ID  = 46.5.8

2. Kelas B
Alamat-alamat kelas B dikhususkan untuk jaringan skala menengah hingga skala besar. Dua bit pertama di dalam oktet pertama alamat IP kelas B selalu diset ke bilangan biner 10. 14 bit berikutnya (untuk melengkapi dua oktet pertama), akan membuat sebuah network identifier. 16 bit sisanya (dua oktet terakhir) mempresentasikan host identifier. Kelas B dapat memiliki 16,384 network dan 65,534 host untuk setiap networknya. Kelas B hanya menggunakan 16 oktet pertamanya sebagai Network Id dan 16 sisanya adalah Host Id. Ciri-ciri IP kelas B.

· Bit Pertama
: 10

· Panjang NetId
: 16 bit

· Panjang HostId
: 16 bit

· Jumlah Network
: 16.384

· Jumlah Host
: 65.534
· Range IP
: 128-191 (10000001-10111111)

3. Kelas C
Alamat-alamat kelas C dikhususkan untuk jaringan berskala kecil. Tiga bit pertama di dalam oktet pertama alamat IP kelas C selalu diset ke bilangan biner  110. 21 bit selanjutnya (untuk melengkapi tiga oktet pertama), akan membuat sebuah network identifier. 8 bit sisanya (sebagai oktet terakhir) akan mempresentasikan host identifier. Ini memungkinkan pembuatan total  2,097,152 buah  network dan 254 host untuk setiap networknya. Kelas C hanya menggunakan 24 oktet pertamanya sebagai Network Id dan 8 sisanya adalah Host Id. Ini memungkinkan untuk dapat mengkoneksikan komputer client yang sedikit dalam satu jaringan tapi network yang dapat digunakan banyak. Ciri-ciri IP kelas C.

· Bit Pertama
: 110

· Panjang NetId
: 24 bit

· Panjang HostId
: 8 bit

· Jumlah Network
: 2,097,152

· Jumlah Host
: 254

· Range IP
: 192-223(11000001-11011111). [Badrul,Sugiarto,Dkk,2012]
2.15  Protokol 

Protokol adalah sebuah aturan yang mendefinisikan beberapa fungsi yang ada dalam sebuah jaringan komputer, misalnya mengirim pesan, data, informasi dan fungsi lain yang harus dipenuhi oleh sisi pengirim (transmitter) dan sisi penerima (receiver) agar komunikasi berlangsung dengan benar. Selain itu protokol juga berfungsi untuk memungkinkan dua atau lebih komputer dapat berkomunikasi dengan bahasa yang sama. 

Hal – hal yang harus diperhatikan : 

a. Syntax, Merupakan format data dan cara pengkodean yang digunakan untuk mengkodekan sinyal. 

b. semantix, Digunakan untuk mengetahui maksud dari informasi yang dikirim dan mengoreksi kesalahan yang terjadi dari informasi tadi.

c. Timing, Digunakan untuk mengetahui kecepatan transmisi data.

2.15.1 Fungsi Protokol 


   Adapun fungsi protokol adalah sebagai berikut :

a. Fragmentasi dan Reassembly, Membagi informasi yang dikirim menjadi beberapa paket data pada saat sisi pengirim mengirimkan informasi tadi dan setelah diterima maka sisi penerima akan menggabungkan lagi menjadi paket berita yang lengkap.

b. Encaptulation, Fungsi dari encaptulation adalah melengkapi berita yang dikirimkan dengan address, kode-kode koreksi dan lain-lain 

c. Connection Control, Fungsi dari connection control adalah membangun hubungan komunikasi dari transmitter dan receiver. 

d. Flow Control, Fungsi dari flow control adalah mengatur perjalanan data dari transmitter ke receiver. 

e. Error Control, Fungsi dari error control adalah mengontrol terjadinya kesalahan yang terjadi pada waktu data dikirimkan. 

f. Transmission Service, Fungsi dari transmission service adalah memberi pelayanan komunikasi data khususnya yang berkaitan dengan prioritas dan keamanan serta perlindungan data.

2.15.2 Standarisasi Protokol 

   Beberapa perusahaan yang berperan dalam usaha komunikasi, antara lain : 

a. Electronic Industries Association (EIA) 

b. Committee Consultative Internationale de Telegrapque et Telephonique (CCITT)

c.  International Standards Organization (ISO) 

d. American National Standard Institute (ANSI) 

e. Institute of Electrical and Electronic Engineers (IEEE)

2.15.3  Jenis-Jenis Protokol 

  Beberapa jenis-jenis protokol adalah sebagai berikut: 

1. TCP 

Transmission Control Protocol (TCP) adalah suatu protokol yang berada di lapisan transpor (baik itu dalam tujuh lapis model referensi OSI atau model DARPA) yang berorientasi sambungan (connection-oriented) dan dapat diandalkan (reliable). TCP dispesifikasikan dalam RFC 793. 

2. UDP 

UDP singkatan dari User Datagram Protocol, adalah salah satu protokol lapisan transpor TCP/IP yang mendukung komunikasi yang tidak andal (unreliable), tanpa koneksi (connectionless) antara host-host dalam jaringan yang menggunakan TCP/IP. Protokol ini didefinisikan dalam RFC 768. UDP memberikan satu metode kepada aplikasi untuk mengirimkan data ke aplikasi di Host lain pada jaringan tanpa harus lebih dulu membangun hubungan komunikasi dengan host tersebut. UDP tidak menjamin keberhasilan pengiriman data dan tidak menjamin adanya duplikasi pengiriman data.

3. ARP (Address Resolution Protocol) 

Layer IP bertugas untuk mengadakan mapping atau transformasi dari IP address ke ethernet address. Secara internal ARP melakukan resolusi address tersebut dan ARP berhubungan langsung dengan data link layer. ARP mengolah sebuah tabel yang berisi IP Address dan ethernet address dan tabel ini diisi setelah ARP melakukan broadcast ke seluruh jaringan.

4. RARP (Reverse Address Resolution Protocol)     

RARP digunakan oleh komputer yang tidak mempunyai nomor IP. Pada saat komputer dihidupkan, maka komputer melakukan broadcast ke seluruh jaringan untuk menanyakan apakah ada server yang dapat memberikan nomor IP untuk komputer tersebut. Server yang dapat memberikan nomor IP secara otomatis disebut DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol). Paket broadcast tersebut dikirim beserta dengan MAC-Address dari pengirim. Server DHCP yang mendengar request tersebut akan menjawabnya dengan memberikan nomor IP dan waktu pinjam (lease time).
5. ICMP 

ICMP singkatan dari Internet Control Message Protocol. ICMP diperlukan secara internal oleh IP untuk memberikan informasi tentang error yang terjadi antara host.    Beberapa laporan yang disampaikan oleh ICMP, antara lain : Destination Unreachable (Host or Port), Network Unreachable, Time Exceeded, Parameter Problem, Echo Reply, Echo Request dengan utilitas ping, Dan lain – lain. 

6. NetBIOS 

 NetBIOS dikembangkn oleh IBM. Fungsi protokol ini berkisar di atas tiga layer paling atas (session,presentation dan application). Dalam model OSI, NetBIOS memberikan suatu interface standard bagi layer dibawahnya. NetBIOS juga dapat digunakan sebagai sebuah API (Application Program Interface) untuk pertukaran data. [Suryadi,2014].

7. NetBEUI Frame Protokol 

NetBEUI Frame Protocol (NBF) adalah versi modifiksi dari NetBEUI. Dikembangkan pada tahun 1985 oleh IBM. Spesifikasi terbaru dari NBF adalah V.30. salah satu keuntungn utama di dalam stack NBF adalah batas 254 session di dalam NetBEUI sudah dihilangkan. Protokol NBF juga menyediakan alokasi memori otomatis yang sewaktu – waktu dapat digunakan. Proses ini bersifat dinamis, sehingga tidak diperlukan pra konfigurasi. Alokasi memori otomatis menurunkan total memori yang dibutuhkan stack protocol. NetBEUI memiliki header yang sangat kecil. Ada dua kerugian dari NBF yaitu ketidakmampuan protokol ini di-route-kan yang berarti secara virtual tidak berguna untuk sebuah WAN. kerugian lainnya adalah kebergantungan  NBF pada pesan broadcast untuk mengkomunikasikan data di antara banyak komputer dalam jaringan. 

8. NWLink 

Merupakan suatu implementasi 32 bit Microsoft dari protokol stack yang kompatibel dengan IPX/SPX. Ia dapat digunakan untuk menciptakan hubungan antara komputer WindowsNT, Komputer MS DOS, Windows dan WindowsNT lainnya. Koneksi ini dicapai melalui variasi komunikasi. NWLink sangat cocok diterapkan di platform intel tetapi tidak cocok diterapkan di platform lain. 

9. IPX/SPX

IPX/SPX adalah protokol yang diimplementasikan dalam jaringan Novell Netware. IPX bertanggung jawab  untuk routing dan pengiriman paket. Sementara SPX menciptakan hubungan dan menyediakan acknowledgement dari pengiriman paket tersebut. [suyanto, 2015].
2.16  OSI (Open System Interconnection)
 
OSI (Open System Interconnection) merupakan salah satu standard dalam protokol jaringan yang dikembangkan oleh ISO yang memberikan gambaran tentang fungsi, tujuan dan kerangka kerja tentang struktur model referensi untuk proses yang bersifat logis dalam sistem komunikasi. Tujuan dibentuknya model referensi OSI, yaitu :  

a. Menjadi patokan bagi perkembangan prosedur komunikasi pada masa yang akan datang.

b. Mengatasi hubungan yang timbul antar pemakai dengan cara memberikan fasilitas  yang   sesuai.

c. Membagi permasalahan prosedur penyambungan menjadi sub struktur. 

d.  Memenuhi kebutuhan pemakai kini maupun masa yang akan datang. 

Model referensi OSI memiliki 7 lapisan, dimana prinsip yang harus digunakan bagi ketujuh lapisan adalah sebagai berikut : 

a. Setiap lapisan memiliki fungsi dan proses yang berbeda. 

b. Fungsi setiap lapisan dipilih berdasarkan penetapan protokol yang telah memenuhi standar internasional.

c. Sebuah lapisan harus dibuat bila diperlukan tingkat abstraksi yang berbeda. 

d. Batasan lapisan harus ditentukan agar dapat meminimalkan arus informasi yang melewati interface. 

e. Jumlah lapisan diusahakan sesedikit mungkin sehingga arsitektur jaringan tidak menjadi sulit dipakai.

Lapisan – lapisan dalam model referensi OSI yaitu : 

a. Physical Layer Physical layer berfungsi untuk menentukan karakteristik dari kabel yang digunakan untuk menghubungkan komputer dengan jaringan. Selain itu berfungsi untuk menstranfer dan menentukan cara bit – bit dikodekan, menangani interkoneksi fisik (kabel), mekanik, elektrikal, prosedural yaitu dimana kabel , konektor dan spesifikasi pensinyalan didefinisikan. 

b. Data Link Layer Menentukan protokol untuk pertukaran frame data yang lewat  melalui kabel. Serta pengambilan dan pelepasan paket data dari dan ke kabel, deteksi, dan koreksi kesalahan, serta pengiriman ulang data. 

Data link layer terdiri atas dua sublayer :

1. LLC (Logical Link Control) Melakukan pemeriksaan kesalahan dan menangani transmisi frame. Setiap frame merupakan sebuah paket daya dan nomor urut  yang digunakan untuk memastikan pengiriman dan sebuah cheksum untuk melacak data yang korup. 

2. MAC (Medium Access Control) Berurusan dengan mengambil dan melepaskan data dari dan ke kabel, menentukan protokol untuk akses ke kabel yang di-share di dalam sebuah LAN   

c. Network Layer Network layer bertanggungjawab untuk merutekan paket ke tujuan yang seharusnya. Pengendalian operasi subnet dan mengatasi semua masalah yang ada pada jaringan sehingga memungkinkan jaringan – jaringan yang berbeda bisa saling terkoneksi. 

d. Transport Layer Transport layer berfungsi untuk menerima data dari session layer, memecah data menjadi bagian - bagian yang lebih kecil, meneruskan data ke network layer dan menjamin semua potongan data tersebut bisa tiba di sisi penerima dengan benar. Transport layer juga menentukan jenis layanan untuk session layer dan pada giliranya jenis layanan bagi para pemakai jaringan. Transport layer menyediakan koneksi end to end ( ujung ke ujung ) di antara komputer – komputer. Memastikan ketiga layer terendah bekerja dengan benar serta menyediakan aliran data yang transparan, dan logis antara end user dengan jaringan yang dipilihnya. Merupakan layer yang menyediakan layanan bagi user lokal. Bertugas untuk menciptakan frame, memisahkannya dan menggabungkanya kembali.

e. Session Layer Session layer mengijinkan para pengguna untuk menetapkan session dengan pengguna lainnya. Sebuah session selain memungkinkan tranport data biasa, seperti yang dilakukan oleh tranport layer, juga menyediakan layanan yang istimewa untuk aplikasi – aplikasi tertentu. Session layer diperlukan juga untuk kendali dialog antara proses yang menentukan penanganan komunikasi dua arah dan pengujian paket yang keluar dari urutannya.

f. Presentation Layer Melakukan terjemahan struktur data di antara berbagai arsitekture, perbedaan dalam representasi data dikelola di tingkat ini. Selain itu juga layer ini melakukan kompresi data, enkripsi dan dekripsi serta konversi format data misalnya dari EBCDIC ke ASCII.
g. Application Layer Aplication layer berfungsi untuk menyediakan akses tingkat aplikasi ke jaringan. Transfer terminal remote dan elemen lain dari jaringan, aktivitas yang dilakukan seperti akses dan transfer file.
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Gambar 2.23:  Model OSI

                                         

             Sumber : [suyanto, 2015]
2.16.1 Model Referensi TCP/IP 

TCP/IP digunakan pertama kali untuk menghubungkan komputer – komputer pemerintah (USA) dan sekarang telah menjadi dasar bagi internet. TCP/IP memiliki keunggulan sehubungan dengan kompatibilitasnya dengan beragam perangkat keras dan sistem operasi. 
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Gambar 13 Perbandingan Model OSI dengan Model TCP/IP

H. Sistem Operasi Jaringan
Sistem operasi merupakan suat komponen penting dalam membangun suatu





Gambar 2.24:  Model TCP/IP 







Sumber : [suyanto, 2015]

Persamaan antara model OSI dan TCP/IP antara lain : 

1) Keduanya memiliki layer (lapisan). 

2) Sama – sama memiliki Application layer meskipun memiliki layanan yang berbeda. 

3) Memiliki transport dan network layer yang sama.

4) Asumsi dasar keduanya adalah menggunakan teknologi packet switching 
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Gambar 2.25 : Perbandingan Model OSI dengan Model TCP/IP


Sumber : [suyanto, 2015]
Perbedaan antara model OSI dan TCP/IP antara lain : 1) TCP/IP mengkombinasikan presentation layer dan session layer pada lapisan aplikasi. 2) TCP/IP menggabungkan data link dan physical layer menjadi satu lapisan. [suyanto, 2015].
BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem ini dilakukan agar nantinya sistem simulasi yang akan dibangun dapat berjalan sesuai yang diinginkan.  Pada bab ini akan diterangkan tentang bagaimana cara untuk mensetting jaringan load balancing menggunakan metode NTH dengan menggunakan simulator GNS3.
3.1.1 Analisis Kebutuhan Hadware Dan Software

Berikut ini adalah spesifikasi hardware laptop dan software yang akan digunakan untuk membangun skema jaringan :

1. Hardware

a. AMD A6-3400M APU with Radeon (tm) HD Graphics (4 CPUs), 1.4 GHz

b. 2 Gb Ram

c. 500 Gb Harddisk

d. 2 Gb Vga Card

2. Software

a. Microsoft windows 7

b. Gns3 (Graphical Network Simulator 3)

c. Mikrotik

d. Oracle Virtualbox
3.2 Perancangan Sistem Jaringan

Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk merancang jaringan load balancing dengan menggunakan Gns3 (graphical network simulator 3). Gns3 adalah aplikasi yang digunakan khusus untuk merancang suatu simulasi jaringan komputer baik berbentuk LAN ataupun berbasis WAN dan MAN.

Aplikasi ini bisa mensimulasikan jaringan yang luas hingga bisa mencakup suatu negara atau benua. Aplikasi ini hampir mirip dengan aplikasi simulasi jaringan tetapi aplikasi gns3 ini memiliki banyak kelebihan diantaranya adalah sebagai berikut:

1. IOS yang digunakan real, maka seakan-akan melakukan konfigurasi pada router sungguhan. 

2. Gns3 memungkinkan untuk menjalankan router high end (seri 3600, maupun 7200) yang tidak bisa dijalankan pada packet tracer. Pada gns3 kita juga dapat menjalankan router firewall (pix).
Sebelum melakukan simulasi terlebih dahulu penulis menjelaskan tentang jaringan komputer serta topologi-topologi yang digunakan untuk membangun sebuah sistem jaringan, diantaranya adalah:
3.3 Rancangan Topologi

Gambar dibawah ini adalah racangan dari jaringan lan yang menggunakan satu ISP (interneet service propider). Pada skema jaringan yang sudah ada dan jaringan yang baru dirancang. Contoh topologi jaringan LAN dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Topologi Jaringan LAN

3.4 Perancangan load balancing

Perancangan load balancing dan pembagian bandwidth pada jaringan LAN menggunakan mikrotik router yang akan dilakukan dengan menggunakan topologi berikut. pada gambar 3.2 adalah skema dari rancangan 2 ISP (internet service propider).
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Gambar 3.2 Topologi Load Balancing
3.5 Tampilan Oracle Virtualbox

Oracle virtualbox atau sering disebut dengan virtualbox adalah perangkat lunak virtualisasi yang dapat digunakan untuk mengeksekusi sistem operasi tambahan di dalam sistem operasi utama. Sebagai contoh, jika seseorang mempunyai sistem operasi Ms.Windows yang terpasang di komputernya, maka yang bersangkutan dapat pula menjalankan sistem operasi lain yang diinginkan di dalam sistem operasi Ms.Windows tersebut. Berikut gambar 3.3 adalah gambar tampilan Virtualbox.
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Gambar 3.3 Tampilan Virtualbox

3.6 Menginstall Mikrotik Pada Oracle Virtualbox 

Oracle Virtualbox adalah perangkat lunak virtualisasi, yang dapat digunakan untuk mengeksekusi sistem operasi tambahan di dalam sistem operasi utama. Disini penulis akan menjelaskan cara-cara menginstall mikrotik didalam aplikasi oracle virtualbox. Pada tahap ini penulis hanya memberikan poin-poin utama tentang penginstalan mikrotik. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Pada virtualbox pilih new, kemudian akan muncul halaman seperti gambar dibawah ini. Pada kolom tersebut isi sesuai kebutuhan dan pada tahap ini penulis akan menginstall mikrotik. Kemudian klik next maka proses akan berlangsung. Ikuti tahap-tahap yang ditentukan. Berikut gambar 3.4 adalah gambar tampilan proses pemilihan nama.
[image: image29.png]€23 mikrotik3 - Pengaturan

Wome | Inset  Pagelsyout  References  Malings  Review  View
. & umum Penyimpanan #rna
< Catir Boty PR VN ) 5 sitem -

) Hacom = o Pobonpenyimpanan At 2 Replace

ate A Tmpian o
F Fomatpainter | B £ T 7 abe x, X' Aar||¥7- A s & Pengendali D Drive CO/DVD: [[DE Master Sekunder_~. K- s seleat
Penyimpanan
v @ mivotiovd [ opwve
5 T i R EE RS KRR TN AR XN Suars ; .

& saingan Teeen fr—
P Port Serial 17,82M8
o

Lokasis D \mirotk\miksotk-4. 1150
Terpasang Pada: mikrotks

use

Folder Bersama

3 Padatahap selanjutnya terdap

Do you want t
all data on thel
B instalasi selesai

5. Sebelum reboot pastikan hilangkan checklist pada mikrotik-6.15.iso. ik kanan padaicon disk

B padavirtualbox. Setelzh itu enteruntuk reboot.
- °
Page:80f 10 Words: 951 5 Indonesian (Indonesia) c

2031

17/08/2016





Gambar 3.4 Proses Pemilihan Nama

2. Setelah instalasi selesai maka akan muncul tampilan seperti gambar 3.5 dibawah ini. Kemudian lakukan penyettingan untuk menentukan atau memasukkan mikrotik RouterOsnya. Klik menu Settings -Storage - Pada Controller: IDE pilih Empty. kemudian masukan RouterOS Mikrotik yang telah di download pada CD/DVD Drive.
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Gambar 3.5 Mikrotik RouterOs
3. Kemudian pada tahap selanjutnya untuk menentukan jaringan yang ingin dibuat. Caranya adalah klik Settings -Network -ubah menjadi host-only adapter -ok. Pilih jaringan sesuai dengan kebutuhan penggunaan. Berikut gambar 3.6 adalah gambar pemilihan jaringan.
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Gambar 3.6 Pemilihan Jaringan

4. Setelah selesai proses penyettingan kemudian Jalankan Mikrotik, Klik Start pada Virtualbox. Setelah masuk, terdapat beberapa services yang dapat kita install di Virtualbox. Jika ingin install semua service tekan 'a' untuk select all, kemudian tekan 'i' untuk install. Berikut gambar 3.7 adalah gambar tampilan proses penginstalan.
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Gambar 3.7 Proses Penginstalan
Pada tahap selanjutnya  terdapat beberapa pilihan:

a. Kemudian,Do you want to keep old configuration? > pilih n
b. Warning: all data on the disk will be erased! Continue? > pilih y. Tunggu sampai proses instalasi selesai.
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Setelah selesai reboot kemudian matikan mesinnya. Kemudian pada menu setting pilih storage/penyimpanan kemudian hapus mikrotik-4.11.iso. kemudian klik ok lalu kembali  ke menu kemudia klik start. Berikut gambar 3.8 adalah gambar tampilan menghapus file Iso.
Gambar 3.8 Menghapus file Iso

6. Jika benar, setelah rebootakan muncul login RouterOS Mikrotik. Login menggunakan user admin, password (dikosongkan)>kenter. Selesai. Sampai tahap ini Anda bisa belajar konfigurasi Mikrotik via command/terminal. Berikut gambar 3.9 adalah gambar tampilan proses login.
[image: image34.png]Unsaved project” — GNS3
Fle Edit View Control Device Annotate Tools Hl

= Ol> » e

All devices

Preferences

Packet capture

WM nsme: mikroik2
® X | ATMsvitch VPCS Server: locsl
+ Dynamips Remote console ensbled: Flse

Cloud Headless mode enbled: False

10S routers
410S on UNIX
10U devices

4 VirtualBox VirtualBox Virtual Machine
Please choose a VirtualBox virtual machine from the st
VirtualBox VMs

4 QEMU
QEMU VMs ot [T

[ e Vrsolor

Frame Relay switch

Host

@) o [P T—

vees

Console

‘GNS3 management console. Running GNS3 version 1.2.39
‘Copyright (c) 2006-2014 GNS3 Technologies.

=> Server error [-3200] : VBoxManage. exe: error: Could!





Gambar 3.9 Proses Login
3.7 Cara Menghubungkan Virtual Box Dengan Gns3

Sebelum menjalankan Gns3 terlebih dahulu penulis akan menghubungkan antara virtualbox dengan Gns3. Pada penelitian ini penulis menggunakan Versi GNS3-3.2.1. langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Buka aplikasi Gns3. kemudian pilih menu edit-preperences
2. Kemudian pilih virtualbox-general setting-path to VboxManage. Pilih tempat dimana file VBoxManage.exe berada. Berikut gambar 3.10 adalah gambar tampilan Setting Vboxmanage.exe.
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Gambar 3.10 Setting Vboxmanage.Exe
3. Kemudian VirtualBox VMs-pilih new- kemudian akan muncul tampilan mikrotik yang telah penulis install pada virtualbox. Kemudian pilih finish. Berikut gambar 3.11 adalah gambar tampilan cara membuka Mikrotik baru.
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Gambar 3.11 Membuka Mikrotik Baru

4. Setelah selesai Kemudian pilih ok. Setelah itu akan muncul tampilan seperti gambar dibawah ini. Pada mikrotik3- klik kanan-change symbol-pilih simbol mikrotik kmudian klik ok. Berikut gambar 3.12 adalah gambar tampilan Mikrotik baru.
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Gambar 3.12 Tampilan Mikrotik Baru
3.8 Perancangan Jaringan 

Dibawah ini adalah gambar dari Gns3 yang telah terhubung dengan mikrotik virtualbox, dimana pada gambar 3.13 telah tersusun suatu suatu skema jaringan baru yang terdiri dari beberapa komputer, switch, mikrotik router serta cloud yang saling terhubung.

Gambar 3.13 Rancangan Jaringan   

Sekelompok komputer yang saling berhubungan antara satu dengan lainnya menggunakan protokol komunikasi melalui media komunikasi sehingga dapat saling berbagi informasi antara komputer satu dengan yang lainnya, pada saat merancang suatu jaringan harus menentukan suatu topologi terlebih dahulu supaya cara kerjanya dapat ditentukan melalui topologi tersebut, topologi Jaringan adalah  peta dari sebuah jaringan. 
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